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BAB1

PENDAHULUAN

Manusia diciptakan oleh Allak SWT dengan akal, sehingga lebih
mulia dibandingkan dengan hewan dan tumbuhan. Akal merupakan kelebihan

tersendiri bagi manusia, karena dengannya manusia dapat berpikir, pikirannya

; berz mereka rezki

dengan kelebihan

SCHIpUIIG—a1a. yang telah Kami

ciptakan.” (QS. al-Isra’: 70).!

Akan tetapi, pemanfaatan akal tidak dapat terjadi dengan begitu saja.
Sebagaimana pisau yang semakin tajam bila diasah, akalpun perlu diasah agar

dapat berguna. Karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya, Edisi Revisi,
Bandung, Gema Risalah Press, 1992, him. 435.°



harus dan dapat dididik dan mendidik,? maka akal perlu diasah dengan diberi
masukan pengetahuan yang kemudian akan diproses menjadi sekumpulan
pengetahuan hingga menghasilkan suatu kemampuan. Hasil akhimnya,
manusia tersebut berubah, dari yang semula tidak tahu menjadi tahu, semula

tidak bisa menjadi bisa. Inilah yang disebut dengan proses belajar.

Selanjutnya, manusia yang belajar atau dididik (selanjutnya disebut

Untuk dapat dikatakan sebagai usaha yang sadar dan terencana, maka

guru selaku pendidik pun harus mendidik murid dengan sadar dan terencana,

? Drs. HM. Djumransjah, M.Ed., Dimensi-dimensi Filsafat Pendidikan Islam, Malang,
Kutub Minar, 2005, him. 79

3 Tim Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Guru dan Dosen,
Bandung, Fokusmedia, 2006, him. 58



sehingga tujuan yang tersurat dalam pengertian pendidikan tersebut dapat
terlaksana.

Dari penjelasan- di- atas, dapat' dilihat bahwa peran guru dalam
pendidikan amatlah penting. Pentingnya peran seorang guru tersirat dalam
peribahasa seperti guru kencing berdiri, murid kencing berlari, atau terdapat

pula dalam Bahasa Jawa, guru: digugu lan ditiru. Dan karena tujuan

pendidikan adalah memb

yang dimilikinya, ma

18 \‘:-',L%M
uts \

e

dengan baik dang

N

U

'Y
edukatif atau tidak.

/
Sebab tidak | Selamative hidteraksi o !! ouru’ dan murid selalu bersifat

edukatif, Ilk MMI@Q‘DM% / |

Sebuah interaksi dapat ber31fat edukatif apabila dllakukan secara sadar

dan terencana memiliki tujuan untuk mendidik. Jadi pada saat dimana

pendidik dengan sadar meletakkan satu tujuan pendidikan pada interaksi yang

4 Ibid., hlm. 2



biasa, maka interaksi tersebut menjadi interaksi edukatif, Sehingga yang
utama bukan bagaimana bentuk interaksi tersebut, melainkan tujuannya.’
""""" Berangkat dari hal tersebut; penulis mencoba membahas lebih lanjut
mengenai interaksi edukatif antara guru dan murid menurut pendapat dua
orang ulama pada masa klasik, yaitu al-Ghazali dan az-Zarnuji. az-Zarnuji

merupakan tokoh pendidikan melandasi ajarannya dengan penekanan

religious-ethic dalam membgf

/ > eraksi edukatif antara guru dan

A. Alasan Pemilihan Judul
Dalam hal penulisan skripsi ini, terdapat beberapa alasan penulis

sehingga memilih judul Studi Komparatif Tentang Etika Interaksi Edukatif

* Prof. Dr. Winarno Surakhmad, M.Sc., Ed. Pengantar Interaksi Mengajar — Belajar
Edisi Kelima, Bandung, Tarsito, 1994, him. 13

§ Drs. Sya’roni, M.Ag., Model Relasi Ideal Guru dan Murid, Yogyakarta, Teras, 2007,
him. 73



Guru dan Murid Menurut al-Ghazali dan az-Zarnuji. Alasan-alasan tersebut
antara lain:

- I.-Demi-kemajuan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

Pendidikan Islam dan lebih khusus lagi penulis berharap skripsi ini

dapat berguna serta dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi

dan pertimbangan di Fakultas Agama Islam Jurusan Tarbiyah

Unissula. o \\

u “ ? '.5 $ .v' &‘r #l sk ipsi ataupun karya

ilmiah lain ul af LP s eperti Etika Pendidik
\ —2

dalam Islam (Studi Komparatif atas pandangan al-Ghazaly dan al-

Zarnuji), atau Etika Hubungan Guru dan Murid (Studi Komparatif
antara kitab Ta’lim al Muta’allim dan Kitab Adab al ‘Alim wa al-

Muta’alim).” Maka penulis mengambil alternatif judul Studi

” Dua judul tesis yang berjudul/bertema mirip yang penulis dapati di Magister Iimu
Agama Islam IAIN Walidongo Semarang (catatan penulis)



Komparatif Tentang Etika Interaksi Edukatif Guru dan Murid Menurut
al-Ghazali dan az-Zarnuji sebagai judul skripsi yang penulis susun.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dan pemahaman
pembaca, maka penulis memberi batasan untuk pengertian istilah yang ada

dalam judul skripsi ini istilah-istilaltersebut adalah:
- :

- "o
.,

komparatif. Studi

comparatif berarti

JIilah penelitian

/A

chih pada dua atau

lebih s; beda, ¢ » pada v beda.'” Pembahasan
dalam skripsi in adalah dengan embendingkan efika interaksi edukatif
\ IEI u "* /

uji (satu variabel, dua

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Ketiga,
Jakarta, Balai Pustaka, 2005, him. 1093

® Ibid., him. 584

' Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung,
Alfabeta, 2009, him. 36 ~



2. Etika
Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan

tentang hak dan kewajiban moral (akhlak)."!

3. Interaksi Edukatif

Terdiri dari dua kata, interaksi dan edukatif. Interaksi berarti saling

ana pendidik dengan

ﬁﬂﬂb’-almle |

sadar meletakkan satu tujuan pendidikan pada interaksi yang biasa,

"' Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., him. 309
2 Ibid., him. 438
" Ibid., him. 284

14 Sardiman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar — Mengajar, Jakarta, Rajawali, 1990,
him. 7



interaksi tersebut menjadi interaksi edukatif. Yang utama bukanlah bentuk
interaksi tersebut, melainkan tujuannya.'?
== - Intinya, sebuah interaksi dikatakan sebagai interaksi edukatif, apabila

interaksi tersebut secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk

mengantarkan anak didik ke arah “kedewasaannya”.'®

-
!»’H!ﬁgﬂ,l J‘ﬂ a, tutor, instruktur,
s IL 2 et ! Iﬁiﬁb L? ﬁekhususannya, serta

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.'®

5 Prof. Dr. Winanrno Surakhmad, M.Sc¢., Ed. Pengantar Interaksi Mengajar — Belajar
Edisi Kelima, Bandung, Tarsito, 1994, hlm. 13

' Sardiman, A.M., Op.Cit., him. 8

17 Tim Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Guru dan
Dosen, Bandung, Fokusmedia, 2006, hlm. 2

18 Ibid., him. 59



. 5. Murid. ...
Disebut juga dengan peserta didik atau siswa. Peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu.'®

ikan masa klasik,

ad al-Ghazali.
ﬁ / jé di Khurasan,
: thazaleh yang

Senin, 14 Jumadil

P
1M, di Thus, kotakelahirannys
W m'-ﬂegléﬂsl&lquﬂle

|1
\ —
tokoh filsafat yang cukup berpengaruh di

beliau juga merupakan

masanya. Al-Ghazali

mempunyai gelar Hujjatul Islam yang berarti Argumentator Islam.

" Ibid.

2 Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pedidikan Islam.
Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2002, him. 131

2! prof. Tk. H. Ismail Yakub MA — SH, Terjemah Ihya’ Al-Ghazali, Jakarta CV. Faizan,
1977, him. 25
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7. Az-Zarnuji
Az-Zarmuji juga merupakan tokoh pendidikan di masa klasik selain al-
Ghazali. Nama lengkap beliau Burhanuddin al-Islam az-Zarnuji. Meski
demikian terdapat beberapa pendapat mengenai nama lengkap az-Zarnuji,
diantaranya adalah an-Nu’man bin Ibrahim bin Khalil Zamuji Tajuddin

dan Syeikh Nu’man bin Ibrahim bin Khalil az-Zarnuji.? Akan tetapi

f

"ff )l § entang  Etika
a riad Vig als 7.2 / arnujladalah

lar
UNISSULA
el G lobugznale

2 Drs. Sya’roni, M.Ag., Model Relasi Ideal Guru dan Murid, Yogyakarta, Teras, 2007,
him. 37 ’
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C. Perumusan Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, penulis ingin membahas
lebih jauh mengenai interaksi-edukatif guru dan murid menurut al-Ghazali
dan az-Zarnuji. Untuk lebih lengkapnya, penulis merumuskan permasalahan
yang akan penulis bahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana riwayat hidup al-Ghazali dan pemikirannya mengenai etika

interaksi edukatif guru dan

2. Bagmmanarl ayat |

1. Mengetahm riwayat hldup al-Ghazali dan pemikirannya mengenai
etika interaksi edukatif guru dan murid.

2. Mengetahui riwayat hidup az-Zarmnuji dan pemikirannya mengenai
etika interaksi edukatif guru dan murid.

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran al-Ghazali dan az-
Zarnuji tentang etika interaksi edukatif guru dan murid serta apa

penyebab perbedaan tersebut.
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E. Metode Penulisan
o Untuk-melakukan  penelitian dalam penyusunan skripsi diperlukan
metode penelitian yang sistematis, dengan tujuan agar data yang diperoleh
valid dan teruji kebenarannya.

1. Jenis Penelitian

enelit n's kipsi ya-karya al-Ghazali

Zarnyji, baik yang 2sli maupun tefiemah (data primer).

yang membahas mc;ngenai tokoh tersebut dan buku-buku lain

yang relevan.

3 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, cetakan II, Jakarta, Yayasan Obor
Indonesia, 2008, him. 1
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b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam menyusun
= skripsi ini adalah studi-pustaka, yaitu dengan mengumpulkan data
dari buku-buku baik yang sifatnya primer maupun sekunder yang
mengacu pada pembahasan metode pengajaran, terutama

mengenai etika pendidikan menurut al-Ghazali dan az-Zarnuji.

i
=
-,
=,

*'."4_;, uha | Wala zali dan Ta’lim al-
/

Mut:I al '! N ! 5 s u "1 A . fr tersebut penulis
\ MMI@@E&WL@ /

selanjutnya. Analisa

masalah yang telah dirumuskan didasarkan dari sumber yang penulis

!

dapat dan disimpulkan dalam bab terakhir sebagai jawaban atas

permasalahan yang telah dirumuskan.

™ Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. XVI, Bandung, PT. Remaja
Rosda Karya, 2002, hlm. 5 ’
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F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan menjadi
~lima bab. Bab Pertama, yakni Pendahuluan, berisi enam sub bab. Lima sub
bab tersebut yaitu; Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penulisan, Kerangka Berfikir, Metode Penulisan, dan

Sistematika Penulisan.

Pada Bab Kedua, m.- e ahas tentang Riwayat Hidup al-

, ' ' te aks1 Edukatif Guru dan Murid.

agi b ' ne hab, yaitu Riwayat

E_Fr @! y q 'i;muji tentang Etika

Lalu pad:a Bab Keempat,. 3;ait_u Analisis Pemikiran al-Ghazali dan az-
Zarmuji Tentang Interaksi Edukatif Guru dan Murid, penulis memberikan
hasil analisa persamaan dan perbedaan etika interaksi edukatif guru dan
murid menurut al-Ghazali dan az-Zarnuji. Bab ini terbagi menjadi dua sub
bab. Sub bab pertama yaitu Persamaan Pemikiran al-Ghazali dan az-Zarnuji

Tentang Interaksi Edukatif Guru dan Murid, sedangkan sub bab kedua yaitu
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Analisis Perbedaan Pemikiran al-Ghazali dan az-Zarnuji Tentang Interaksi
Edukatif Guru dan Murid serta Faktor penyebabnya.

Dan pada Bab Kelima atau bab terakhir, yakni-Penutup berisi
Kesimpulan dan Saran. Penulis menyimpulkan hasil dari analisa dalam sub
bab Kesimpulan dan terbuka dalam menerima saran dari pembaca dalam sub

bab Saran-saran.

UNISSULA
wetllal/lgsnlo ol




BAB II
RIWAYAT HIDUP AL-GHAZALI DAN PEMIKIRANNYA

TENTAN é INTERAKSI EDUKATIF

. Riwayat Hidup al-Ghazali

Al-Ghazali merupakan salah satu ulama klasik yang terkemuka.

.-’
zalah (pendapat lain

i
mengatakan Gazzalal Al _ aus di Khurasan, Persia,

pada tahun 450 H/1058 M dan meninggal di tempat yang sama pada tahun
505 H/1111 M.? Beliau juga digelari Abu Hamid (Ayah Hamid) karena anak

laki-laki beliau yang bernama Hamid meninggal dunia saat masih kecil

! Dr. Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, Bandung, PT. Remaja

Rosdakarya, 2000, him. 162,

2 Osman Bakar, Hierarki Jlmu, terj. Purwanto, Bandung, Mizan, 1992, hlm. 179-180.
16
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sebelum al-Ghazali wafat.’ Sedang mengenai julukan ‘al-Ghazali’, ada dua
pendapat, sebagian pendapat menyebutkan julukan ‘al-Ghazali’ didapat al-
Ghazali karena beliau lahir di Ghazalah, sedangkan pendapat lain
mengatakan hal itu dikarenakan pekerjaan ayah beliau sebagai pemintal wool
(ghazzal)’.

Ayah al-Ghazali adalah seorang pemintal wool, yang selalu memintal

,--u memiliki sahabat setia yang

ada sahabatnya tersebut untuk

dan menjualnya sendiri d1

ﬁ f
! g ,l! 5 q ufl !! !u ﬂ.ﬁ / 'Iazali melaksanakan
Mlﬁfbm"“ }{ dan disekolahkan.

| |
Pendidikan yang didapat saat itu adalah mempelajari al-Qur’an dan Hadits,

3 Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Imam al-Ghazali, Bulan Bmtang, Jakarta, 1979,
him. 30; Nidlomun Ni’am, Beberapa Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan dan Pengajaran
Islam, Sknps1, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1985, him. 14.

4 Alj Al-Jumbulatl Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, terj:
Prof. H.M. Arifiin, M.Ed., Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2002, him. 131

® Dr. A. Khudori Soleh, M.Ag., Skeptisme Al-Ghazali, Malang, UIN-Malang Press, 2009,
hlm. 19.

¢ Osman Bakar, Op.Cit. him. 181.
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mendengarkan kisah para ahli hikmah, dan menghafal puisi cinta mistis.’
Pendidikan mereka dilaksanakan setuntas-tuntasnya hingga harta peninggalan
ayah mereka habis. Setelahnya, mereka-dinasehati agar masuk ke dalam
sebuah madrasah dan meneruskan mencari ilmu semampunya.

Al-Ghazali sejak kecil dikenal sebagai seorang anak pencinta ilmu

pengetahuan dan pencari kebenaran yang hakiki, seperti yang

diungkapkannya dalam k1tab L o in ad-Dlalal: “Aku senantiasa haus

' " tas kemauanku sendiri, tetapi

sudahmerupak : "";LAM Sz,
AW tﬂ' ' Q"

, al-Ghazali
Ahmad bin

Kemudian's

Jurjani untul bela * Fi U Nashr al-Ismaili

(407-477 H) ‘Selama 2 tabun. °-Betian ko L i ‘k'e This ketika berusia 17
'\ '@Pb*

tahun. "e

Ada sebuah cerita yang menunjukkan betapa besar kecintaan al-

Ghazali terhadap ilmu pengetahuan. Suatu hari ketika dalam perjalanan

pulang dari belajar, al-Ghazali dan teman-temannya dihadang oleh sekawanan

7 Ibid. -

# Imam al-Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali: Sebuah Otobiografi Intelektual, terj.

Achmad Khudori Sholeh, Bandung, Pustaka Hidayah, 1998, him. 14.

® Osman Bakar, Loc.Cit.

"Dr. A. Khudori Soleh, M.Ag, Skeptisme Al-Ghazali, Loc.Cit.
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perampok yang kemudian merampas harta dan kebutuhan-kebutuhan yang
mereka bawa. Para perampok tersebut juga merebut tas al-Ghazali yang berisi
buku-buku filsafat dan ilmu pengetahuan yang beliau senangi. Kemudian-al-
Ghazali berharap kepada mereka agar berkenan untuk mengembalikan tasnya,
karena beliau ingin mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan yang

terdapat dalam buku-buku tersebut. Kawanan perampok itu pun merasa iba

dan kasihan kepadanya, ak1}1 ;e;. pereka mengembalikan buku-buku itu

kepadanya.

1. ha ahl Muhammad bin
L a4

2. Sunan Abu Daud, yang behau pelajari dari al-Hakim Abu al-Fath al-
Hakimi al-Thusi.
3. Maulid al-Nabi Saw, yang beliau pelajari dari Abu ‘Abdallah

Muhammad bin Ahmad al-Khawari
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4. Shahih Bukhari dan Shahih Muslim beliau pelajari dari Abu al-Futyan
‘Umar al-Ru’asi.!!

Setelah itu, sebelum genap berusia 20 tahun, al-Ghazali kembali

melakukan perjalanan. Kali ini beliau melakukan perjalanan ke Nisyapur

untuk belajar kepada seorang ahli agama kenamaan di masanya, yaitu Imam

al-Haramain"? al-Juwaini (419-478 H/1085 M). Al-Juwaini merupakan Guru

"' Dr. Jaih Mubarok, Op.Cit., him. 163.

2 Diberi gelar Imam al-Haramain (imam dua tempat suci) karena al-Juwaini pernah
mengasingkan diri ke Makkah dan Madinah pada tahun 1059-1063 M dan mengajar di sana. Lebih
lanjut lihat: Khudori Sholeh, Skeptisme al-Ghazali, him. 12 atau Osman Bakar, Hierarki Llmu,
him. 181.

13 Osman Bakar, Op.Cit, him. 181.

' Ibid., hlm. 182, lihat juga Dr. A. Khudori Soleh, M.Ag., Skeptisme Al-Ghazali, Op.Cit,
him. 20.
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Al-Ghazali kemudian diangkat sebagai asisten pengajar al-Juwaini
dan terus mengajar di Madrasah Nizhamiyah hingga akhirnya al-Juwaini
wafat pada tahun 478-H/1085 M. Kemudian beliau pindah lagi ke Mu’askar,
tempat dimana beliau berhubungan dengan Nizham al Mulk, seorang wazir
Bani Saljuk,”” yang kemudian tertarik kepada al-Ghazali karena

kecerdasannya dan kepiawaiannya dalam berbagai diskusi. Dan pada tahun

!..!Nl‘%'ﬁ  ditinpa |

menerus selam

sebagai pejabat tinggi, namanya yang masyhur yang menjadikan jiwanya

cinta kepada harta benda serta kehormatan.'® Pada akhirnya timbul

pergolakan dan pertentangan antara “ilmu” dan “amal” dalam diri al-Ghazali.

' Dr. Ahmad Daudy, M.A., Segi-Segi Pemikiran Falsafi dalam Islam, Jakarta, Bulan

Bintang, 1984, him. 60.

' Dr. A. Khudori Soleh, M.Ag., Skeptisme Al-Ghazali, Op.Cit, him. 21.
' Imam al-Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali: ... Op.Cit., him. 20

18 Ibid., halaman Riwayat al-Ghazali.
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Beliau ragu, apakah akalnya sanggup untuk mendekatkan diri kepada Allah,
bahkan mengetahui hakikat-Nya. Diceritakan seorang dokter yang akan
-~ menolong beliau, mengatakan bahwa penyakit al-Ghazali sukar disembuhkan,
karena beliau menderita suatu penyakit dari “dalam”, bukan dari “lu.ar”
sehingga tidak dapat diobati dengan obat lahiriah.’

Pemberontakan jiwanya semakin mendesak, dan akhirnya mendorong

.'._I 2 . ] III.'

Nisyapur, yait 15 ug 11 $ ma tahun ke an, yakni pada tahun

lllOM,al-G};' ”
\ Ll-l—f

i Thus, dan mendirikan
J

\ e
madrasah bagi para pengkaji ilmu-ilmu religius dan sebuah khanaqah (biara

sufi) bagi para ahli sufi. Beliau menghabiskan sisa hidupnya sebagai pengajar
agama, guru sufi, sekaligus mencurahkan diri dalam pelatihan dan

peningkatan spiritual?! Dan pada 14 Jumadil Akhir 505 H/ 19 Desember

' Ibid,
% Dr. A. Khudori Soleh, M.Ag., Loc.Cit.
2! 1bid., hlm. 22.
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1111 M, Al-Ghazali meninggal dunia pada tanggal 18 Desember 1111 M
dalam usia 53 tahun,? sebagai seorang ulama ahli figh, ahli ilmu kalam
---- : Asy’ari dan ahli tasawuf.?
Al-Ghazali telah mencerna segala macam paham dan aliran ajaran
firqah, thaifah, dan filsafat. Kesemuanya itu kemudian menimbulkan

pergolakan dalam dirinya, karena tidak ada satupun yang memberikan

kepuasan terhadap batinn ~y

M%Eﬁﬁﬁﬂﬁ
Ahlnlelnaa

b Dlalal (pembebas dari

kesesatan), yang dlkutlp oleh Harun Nasution (1995):

“Jika kuketahui bahwa sepuluh lebih banyak daripada tiga dan ada
orang yang mengatakan sebaliknya dengan bukti tongkat dapat diubah
menjadi ular dan itu memang terjadi dan kusaksikan sendiri, hal itu
tidak akan membuatku ragu terhadap pengetahuanku bahwa sepuluh
lebih besar dari tiga, aku hanya akan merasa kagum terhadap

2 Osman Bakar, Op.Cit., him. 189.
* Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Op.Cit., him. 131.

* Prof. Dr. Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, Bandung, Mizan,
1995, him. 377.
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kemampuan orang tersebut. Hal itu sekah-kah tidak akan membuat
aku ragu (skeptis) terhadap pengetahuanku.”

Al-Ghazali merupakan orang yang cerdas dan sanggup mendebat
segala sesuatu yang tidak sesuai dengan penalaran yang jernih, sehingga
beliau mendapat predikat dari Imam al-Juwaini sebagai orang yang memiliki

ilmu yang sangat luas bagaikan “laut dalam nan menenggelamkan” (Bahrun

Muhrig).

L
UN'&#ULA
*ﬂw ‘E t’y_ﬁ Cidl 1

Baghdad oleh dinasti lain.?’
Oleh karena itu, masa hidup al-Ghazali hampir bersamaan dengan

' periode Bani Saljuk. Dinasti Buwaihiyah yang semula menguasai Baghdad

* Ibid., him. 377-378.
% Osman Bakar, Op.Cit., 179.
*" Awaludin Pimay, Konsep Pendidik dalam Islam (Studi Komparatif atas pandangan Al-

Ghazaly dan Al-Zarnyji), Tesis, Magister Ilmu Agama Islam IAIN Walisongo Semarang, 1999,
him. 12
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bermadzhab Syi’ah, sedangkan pemerintahan Bani Saljuk bermadzhab Sunni.
Para penguasa Saljuk, sebagaimana al-Ghazali, menganut Syafi’iah dalam
figh dan Asy’ariah- dalam kepercayaan teologis. Sehingga di masa
kepemimpinan mereka, al-Ghazali sangat dihormati.?®

Sedangkan faktor lain adalah adanya seorang tokoh penting yang

dapat dianggap ikut mendongkrak popularitas al-Ghazali dan menjadikannya

sebagai Guru Besar Univ i amiyah Baghdad. Tokoh penting

tersebut adalah N M), seorang wazir khalifah

Baghdad yang u jal (m%t nM g i ¢ - |
o NP

"'.'.i

sudah Iebih d

mendirikan b' adzas ,’“illstitusi Syiah yang

-
Nizhamiyah justru mengesampingkan ilmu ilmu filosofis dan lebih

menekankan pada pengkajian ilmu religius seperti figh dan kalam.*

*8 Osman Bakar, Op.Cit. him. 180
# Awaludin Pimay, Op.Cit., him. 13.
% Osman Bakar, Op.Cit. him. 181,
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C. Karya-Karya al-Ghazali
" Sebagai seorang ulama bésar, al-Ghazali telah menghasilkan puluhan
* karya yang meliputi berbagai bidang ilmu pengetahuan, meliputi filsafat, ilmu
kalam, figh, ushul figh, tafsir, tasawuf, akhlak, dan otobiografinya. Karya-
karya al-Ghazali dapat pula dikatakan sebagai refleksi perjalanan intelektual

dan spiritualnya, karena beliau mulai menulis sejak masih belajar hingga

setelah menjadi seorang sufi.

Menurut Muhanin: eperti dikutip Dr. Jaih Mubarok,

i

*ﬂl ng {»IL emukan. Kitab-kitab

unissura /i

1) Magashid al-Falasifah (tujuan para filosof), diselesaikan antara
tahun 468-487 H/1093-1094 M. Kitab ini berisi rangkuman filsafat
peripatetik yang didasarkan atas kitab Danisynama-yim’ala’i*®

karya Ibnu Sina. Kitab Magasid ini merupakan karya pertama al-

*! Dr. Jaih Mubarok, Op.Cit., hlm. 169.
32 Nidlomun Ni’am, Op.Cit., him. 29,

3 Osman Bakar, Op.Cit., him. 184
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Ghazali di bidang filsafat dan sebagai mugaddimah dari kitab

~ Tahafut al Falasifah yang ditulis selanjutnya.
~-2) Tahafut al-Falasifah (kerancuan para filosof). Kitab ini merupakan
polemik negatif terhadap filsafat al-Farabi dan Ibnu Sina.

Diselesaikan pada 11 Muharrom 488/21 Januari 1095.3*

3) Al-Igtishad fi al-I'tigad (moderasi dalam agidah)

a

gaimana  mengatasi

alsu kaum Ta 'limiyah.3®

\ —2
8) Al-Mustazhhiri (karya yang berkenaan dengan al-Mustazhhir),

ditulis pada waktu antara menulis Magashid dan Tahafut. Kitab ini

* bid.
3 Imam al-Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali: ..., Op.Cit., halaman pengantar penulis.
% Ibid,, him. 78
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merupakan satu-satunya karya yang diyakini disusun selama masa
tinggalnya di Baghdad yang pertama.*’
9) Hujjat al-Haq wa Qawashim al-Batiniyah (bukti kebenaran dan
pecahan-pecahan batinisme), kitab ini kini dianggap telah lenyap.*
10) Mufsil al-Khilaf fi Ushuluddin (memisahkan perselisihan dalam

ushuluddin)

11) Al-Muntahal fi ‘limil.didal{iata cara dalam ilm diskusi)

12) Al-Madhnun bi

[E5
)¢ ’J M g 1:5 5 'u’ W *#c ara al-Injil (kata yang
\ Melledgelotelozada /
it

\ A

18) Mi’yar al- Iimi (standar pengetahuan), sebuah karya tentang logika
Aristotelian yang menjelaskan metode-metode penalaran dan
istilah-istilah teknis para filosof yang digunakan dalam Tahafur.>

19) Al-Intishar (rahasia-rahasia alam)

37 Osman Bakar, Op.Cit., hlm. 185
38 Ibid., him. 185-186

¥ Ibid., hlm. 185
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20) Isbat an-Nadlar (pemantapan logika)
2. Kategori llmu Figh dan Ushul Figh, yaitu meliputi:
- 1) Al-Mankhul min- Ta’ligat-al-Ushul. Merupakan kitab ushul figh
pertama yang disusun oleh al-Ghazali. Di-tahgig oleh Muhammad
Husain Haitu yang kemudian diterbitkan oleh Dar al-Fikr, Beirut

(cetakan kedua, 1980).% Sebagian pendapat mengatakan kitab ini

LU / al-Sudhani,

utama ushul al-

L
/iy MM%?@&!&.A kaidah kullu mujtahid
N\ Pl 2o teluinala /)

zali ketika tinggal di

7) Khulashat al-Mukhthashar (intisari ringkasan karangan), berupa

manuskrip.

“ Dr. Jaih Mubarok, Op.Cit., him. 167.
! Ibid.
2 bid.
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8) Syifa al-Ghalil fi Bayan al-Syabbah wa al Mukhayyal wa Masalik
at-Ta'lil. Kitab ini di-fahgig oleh Hamd al-Kabisi tahun 1390
~H/M19711-M:* -
9) Adz-Dzari'ah ila Makarim as-Syari’ah (jalan kepada kemuliaan
syariah)

10) Hagiqat al-Qaulain, yaitu dua pendapat yang dinisbahkan kepada

32 ! N ! 5 a '.! #- an' dimana al-Ghazali

kirakan selesai di Thus

N
sebelum tahun 499 H/1106 M.*® Namun menurut Osman Bakar,

bagian-bagian tertentu dari Jya’ disusun selama al-Ghazali berada

® Pid.

“ Ibid., him. 168.
* bid.

% Ibid., him 187



31

di Syria. Di dalam kitab ini juga terdapat pembahasan mengenai
pendidikan, yakni pada bagian awal jilid 1.

2) Mizanul Amal (timbangan amal), yang berhubungan dengan etika
dalam tradisi al-Farabi dan Ibn Sina.*’ |

3) Kimiyaus Sa’adah (kimia kebahagiaan). Dalam kitab ini dijelaskan

mengenai kesalahan-kesalahan kaum Ibahiyyah yang berpangkal

ah (mutiara

/

8) AIG ‘”:a,ﬁqnf" catkan diri kepada

M\ uNissuLA
\\ el ignlslelyinda /

\ — i
menyelamatkan dari keburukan)

10) Bidayat al Hidayah (permulaan mencapai petunjuk)
11) Al-Mabadi wa al-Ghayyah (permulaan dan tujuan)
12) Talbis al-Iblis (tibu daya Iblis)

13) Nashihat al-Mulk (nasihat untuk raja-raja)

“7 Ibid., him. 185

8 Imam al-Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali: ..., Loc.Cit.
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14) Al- ‘Ulum al-Laduniyyah (ilmu-ilmu laduni)
15) Ar-Risalah al-Qudsiyah (risalah suci)
16) Al-Ma khadz (tempat pengambilan)
17) Al-Amali (kemuliaan)
4. Kategori Ilmu Tafsir, yaitu meliputi:

1) Yaqut at-Ta'wil fi Tafsir at-Tanzil (metodologi ta’wil di dalam

mempunyai poklok bahasan mengenai pendidikan, yaitu kitab Ayyuha al-

Walad dan Thya Ulumuddin jilid 1.

Untuk memahami lebih lanjut seperti apa etika interaksi edukatif
menurut al-Ghazali, terlebih dahulu akan kita bahas mengenai etika pendidik
dan peserta didik menurut beliau. Hal ini dikarenakan beliau tidak membahas
secara langsung mengenai interaksi edukatif dalam karangannya, tetapi lebih

tertuju pada bagaimana etika antara guru dan murid, yang mana dalam etika
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tersebut terdapat beberapa faktor terbentuknya kegiatan belajar-mengajar
yang efektif (interaksi edukatif). Setelah mengetahui etika pendidik dan anak
didik menurut al-Ghazali, kita akan dapat menyimpulkan bagaimana interaksi

edukatif menurut beliau dapat terwujud.

1. Konsep dan Etika Pendidik

MWE&&U'
rﬂ"Ml ‘Hﬂm

Bagi al Ghazali, peke:]aan sebagai guru adalah pekerjaan yang

amat mulia. Guru sebagai penyampai ilmu pengetahuan merupakan titik
tolak perkembangan pendidikan. Dalam kitabnya, IThya’ Ulumuddin, al-

Ghazali mengatakan:

* Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, Rajawali, 1990,
him, 123,
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Diantara empat pekerjaan ini yang paling mulia setelah pekerjaan

nabi adalah menyampaikan ilmu, membersihkan jiwa manusia dari akhlak

yang membah o \\ » dengan at-ta’lim.
NS
:‘.' M s * I‘:\ = .
Zy

; ulia, mengingat
arenanya,

3 H‘ i
r::-" iy sus U l' A Jflmempemmdﬂh dan
\ = el

memberikan metivasi-kegiatan l =I|I":""bw-

Al-Ghazali mengibaratkan pendidikan sebagai sebuah pekerjaan
petani, yang menanam tumbuh-tumbuhan di sebidang lahan. Guru sebagai
petani tersebut, dan lahannya adalah peserta didik. Al-Ghazali menulis

dalam kitab Ayyuhal Walad:

%0 Imam al-Ghazali, Jhya’ Ulumuddin juz 1, Maktabah Daru Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah
Indonesia, 1957, him. 14.

5! Sardiman, A.M., Op.Cit., hlm. 2.
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Pendidikan adalah laksana pekerjaan seorang petani yang

mencabut duri, mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang lain diantara

benih-benih yang ba
Sehe 'f -

uhan itu dan menyempurnakan

y mumpuni dan

dapat me ng

mmdhm’, UNISSULA ,

belajar, seorang

menuju jalan Allah bukan malah menjauhkan atau bahkan menyesatkan.
Di sini seorang guru dituntut sebagai seorang yang profesional, sehingga
dapat melakukan sebuah transfer of knowledge dengan tepat. Mengingat

bahwa interaksi edukatif sebagai sebuah proses, maka keberadaan

*2 Imam al-Ghazali, Syarh Ayyuhal walad, Surabaya, Hidayah, tt, him. 13
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pendidik amat penting dan menentukan apakah interaksinya dengan murid
bersifat edukatif atau tidak.

Perumpamaan lain mengenai guru dan murid, yang juga
merupakan etika seorang guru terhadap muridnya, diibaratkan oleh al-

Ghazali sebagai berikut:

‘ . .
UWQS$WLE k' menyayangi dan

[ L]
rafld i) L‘ﬁtﬁ%ﬂﬂﬁhg‘fﬂn!ﬁa A pada dasarnya guru

dalam bentuk formal sebuah institusi pendidikan. Kasih sayang guru
terhadap murid akan menjadi dukungan dalam proses belajar mengajar.
Guru mengajar bukan karena tuntutan kerja semata, karena guru merasa
perlu mendidik murid sebenar-benarnya, demi masa depan murid tersebut.

Maka, setiap rencana kegiatan seorang guru harus dapat didudukkan dan

% Imam al-Ghazali, Ikya’ Ulumuddin juz 1, Op.Cit., hlm. 55
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dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai dengan
profesi dan tanggung jawabnya.>*

Berhubungan dengan tugas seorang guru, al-Ghazali menjelaskan:
ol sl o 53 o8l Y e G2 o s s 8],
35 bl cppo B asloss aghs dnlds dlyaSay Jsntnn oladl s s

\\ 55.&}

Makhluk yang. pe :

” puka bumi ini adalah manusia,
sedangkan yar h \%’h A, i N
B a8 o Vi, p N

in mengajar m ‘baik, sedangkan

0 den urd dibsvatken soagnnana dych dan ansk yang
) fﬁ"wlﬁﬂu E‘ﬂ”“:’a’lﬁ" menyempurnakan hati

=
manusia (murid), mensucikannya, dan membimbingnya menuju kedekatan

kepada Allah SWT. Di sini jelas disebutkan tujuannya adalah kedekatan
kepada Allah. Dengan jelasnya tujuan, maka proses interaksi akan terarah.
Kegiatan belajar-mengajar akan efektif dan efisien. Pada bagian lain al-

Ghazali berpendapat mengenai tujuan akhir dari sebuah pendidikan:

54 Sardiman A.M., Op.Cit., him. 123.

55 Imam al-Ghazali, Jhya’ Ulumuddin juz 1, Op.Cit., him. 14.
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Dan sungguh aku telah mengetahui bahwa hasil ilmu pengetahuan
adalah kedekatan dengan Allah pencipta alam dan pertemuan sekaligus

kesejajaran dengan par ang tinggi, demikian itu di akhirat.
; S
% \

Adapun di dunia adala besaran, penegakan hukum atas

an bertaqwa. Hal ini sesuai dengan fung ,'Iltujuan pendidikan
di Indonesia, Ml&’d’:’mﬁml\% A% Sistem Pendidikan

Nasional Bab II Pasal 3, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. >’ '

5 Ibid., him. 13.

" Tim Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Guru dan
Dosen, Bandung, Fokusmedia, 2006, hlm. 63.
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Tujuan pendidikan menurut al-Ghazali tersebut juga menyiratkan
tuntutan bagi pendidik untuk ikhlas, semata-mata karena Allah, bukan
demi tujuan lain termasuk gaji. Jika seorang guru mengajar hanya demi
gaji, maka orientasi pendidikannya pun akan berubah. Pengajaran yang

dilakukannya juga akan berkurang ke-efektifitas-annya. Al-Ghazali telah

menjelaskan:

4] o il

f
alam hal tidak

lasa & &""' i siapapun. Maka

hendakny;'-__ 2 mergajarian finunya semata-hata demi keridlaan Allah

dan sebagai u Sedemikian sehingga ia

\ |
\ -
sedikitpun tidak merasa menanami budi kepada para peserta didiknya.

Walaupun memang seharusnya mereka merasa berhutang budi kepadanya
bahkan seharusnya ia sendiri harus menganggap mereka telah berbuat
baik kepadanya atas kesediaan mereka untuk bertakarrub kepada Allah

dengan menanamkan ilmu pada kalbu mereka.

%% Imam al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin juz I, Op.Cit., him. 56.
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Seorang guru bukannya tidak boleh menerima gaji, akan tetapi
‘menurut al-Ghazali, tidak selayaknya guru mengharapkan gaji atau
imbalan. Sebaiknya guru ‘mengajar dan mendidik atas dasar ikhlas dan
mengharapkan ridla Allah. Sedangkan mengenai gaji guru seperti yang
saat ini diterapkan, tidaklah dapat disalahkan karena hal tersebut
merupakan keputusan dari pemerintah dan institusi pendidikan dalam
rangka menghormati jerih_pay a iru. Apa yang disebutkan oleh al-

k np diri guru itu sendiri, untuk

!:»' “ ‘ '_rﬁ 5 .-m-l ’n #ﬂ : flrilateri, maka proses
Lol

Lebih lanjut al-Ghazali menjelaskan:

”

o505 BN ) 23 38 R BB st gols B il
oHlE ) s e e sais el i dess ol ) 53 05
] 60 4;,‘

% Sardiman, A.M., Op.Cit., him. 125

 Imam al-Ghazali, Syarh Ayyuhal walad, Op.Cit., him. 13.
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Saya melihat setiap orang telah memiliki ketergantungan dengan
makhluk. Sebagian tergantung pada dirham dan dinar, sebagian pada
harta dan kedudukan, sebagian pula pada pekerjaan dan sebagian pula
pada sesama makhluk.

Tidak hanya secara umum, al-Ghazali juga menerangkan

bagaimana menjadi seorang guru yang baik, dengan memberikan tips dan

 \pescria \didik=<Yang \demi I,a;tu ialah dengan

i

Miéd:’ E”l""}:“tﬂ”l‘? b glum memang berhak

-
untuk itu. Atau dengan melarang peserta didik menyibukkan diri dengan

suatu ilmu yang ‘tersembunyi’ sebelum menyelesaikan dengan yang jelas.
Kemudian hendaknya pendidik selalu mengingatkannya bahwa tujuan
sebenarnya dari usaha mencari ilmu hanyalah untuk mendekatkan diri
kepada Allah, bukan untuk meraih jabatan, kepemimpinan atau untik

bersaing dengan kawan sesamanya.

* Imam al-Ghazali, Jhya’ Ulumuddin, Op.Cit., him. 56
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Hubungan antara guru dan murid tidak langsung selesai begitu
proses pendidikan berakhir. Hal ini terlihat dari pendapat al-Ghazali yang
menyarankan guru untuk  membantu murid dalam mencari
pekerjaan/jabatan, Karena guru dianggap mengetahui kompetensi
muridnya, dan mengetahui apakah ia mampu atau tidak dalam pekerjaan

atau jabatan itu. Dan dalam menuntut ilmu, murid bahkan dilarang

mempelajari ilmu-ilmu yang. s .»"‘w (yang membutuhkan pemikiran

u-1lmu yang jelas. Anjuran

)\ UNISSuULA
\ \ M’M@ﬁbm.qmle

Guru § __._,-"* an' kasih sayang, bukan

dengan emosi ataupun kemarahan. Al-Ghazali menyebutkan:

rra Vs oSl Lo Lanmdl by 53 5 g e odaedl 230
@ ot b Yae ) b

82 1bid., him. 57.
3 Ibid.
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(Hendaknya pendidik itu) menegur peserta didik apabila
melakukan pelanggaran akhlak. Teguran itu sedapat mungkin dilakukan
dengan-sindiran, bukan dengan cara terang-terangan. Dengan nada kasih
sayang bukan dengan memarabhi.

Al-Ghazali juga menyinggung mengenai pendidikan khusus yang

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan

'an dan bakat istimewa.

SN

sbutuban khusus, al-Ghazali

\ : o fon ‘ g _dnnya, pendidik
sebaiknyall".,
L

rumit disimpannya dan tidak diungkapkan kepadanya.
Mengenai pergaulan dalam kehidupan sehari-hari, al-Ghazali

menganjurkan kehati-hatian tak hanya bagi guru, tetapi juga bagi murid.

% Tim Fokusmedia, Op.Cit., him. 73-74.

% Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Op.Cit., him. 57-58.
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Diantara sikap hati hati odi _erlukan lagi bagi siapa saja yang

ini lebih bertujuan untuk menghindarkan diri dari sifat tercela. Yang
dimaksudkan oleh al-Ghazali dengan ‘pemimpin’ di sini adalah pemimpin
yang buruk dan dzalim, yang jika bergaul dengannya maka akan mendapat
pengaruh buruk. Sudah lazim bahwa seorang pemimpin selalu dihormati,

tapi jika pemimpin tersebut dzalim, berarti orang tersebut menghormati

% Ibid., him. 67.
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orang dzalim yang harusnya diperangi. Lain halnya jika pemimpinnya
adalah orang yang jujur dan amanah, yang memang sudah seyogyanya
dihormati. Maka- tidak masalah bagi guru atau murid untuk bergaul
dengannya. Bahkan pemimpin seperti itu dapat membantu

mengembangkan ilmu pengetahuan.

Peserta didik at2 er sur penting dalam

Dalam proses belajar

‘.:i-.r @ t;{i,'-' ang dapat berbuat

sesuka hat}'. IINISSIAELA /proses pendidikan
M\ A2/l 250l lolusing
berawal dari tt miliks "P i

|1 L—I—J
e

indikator keberhasilan dari proses pendidikan dapat dilihat dari kualitas

tersebut, yang mana

peserta didiknya.
Sebagai penuntut ilmu yang memiliki tujuan, peserta didik
diharapkan memiliki sifat dan sikap yang akan dapat membantunya dalam

belajar, dengan mengecualikan peserta didik yang belum bafigh dan ramyiz

§7 Sardiman, A.M., Op.Cit., him. 109.
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(dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk).® Mengenai peserta
didik atau murid, al-Ghazali telah memberikan beberapa nasehat ataupun
petunjuk dalam kaitannya -dengan proses pendidikan. Misalnya dalam

kitab Ayyuhal Walad, beliau menuturkan:

rd

REES P N B NI PRI R CADALAPE s e
Gegeil 32 b s . 8l s o les Baaa bty

4

r_adalal_me
.«n" N !|| uga s .47’ t"g n diri dan jangan
habiskan wa a2 deng l‘@’ genai suatu masalah,

\ — )

meski diketahui bahwa pendidik itu salah. ... ... Kerjakan saja perintah

pendidik sekuat tenaga. Adapun penghormatan batin adalah apa saja yang
telah didengar dan diterima secara lahir harus tidak dilingkari secara

batin, baik berupa perbuatan maupun ucapan agar tidak disebut munafik.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi
Ketiga, Jakarta, Balai Pustaka, 2005, him. 1132,

% Imam al-Ghazali, Syark Ayyuhal Walad, Op.Cit., him. 14.
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Jika tidak sanggup jangan bergaul dengannya hingga peserta didik dapat
mencocokkan segi lahir dan batinnya. Hindarilah bergaul dengan orang
Jahat agar wilayah pengaruh-setan:setan yang berupa jin dan manusia
menjadi sempit dalam lingkaran hatinya, sehingga bersih dari kotoran
setan.

Dalam kutipan di atas, al-Ghazali menjelaskan bahwa peserta didik

N\ UNISsSuLA
\ HM@@M

perasaan guru. Apabila si murid ingin meluruskan masalah

karena dapat melukai

tersebut, hendaknya dilakukan dengan baik dan hati-hati, sehingga
tidak melukai perasaan guru.

2. Mengerjakan perintah dari guru sekuat tenaga. Hal ini dengan
asumsi apa yang diperintahkan oleh guru adalah perintah yang

baik, bukan perintah yang buruk. Nasehat al-Ghazali bagi murid ini
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mengimbangi nasehat bagi guru yang telah dijelaskan sebelumnya,
yaitu membimbing murid menuju kedekatan kepada Allah.
7 - Sedangkan yang dimaksud dengan penghormatan batin meliputi:
1. Percaya (tidak mengingkari) terhadap apa yang telah diajarkan oleh

guru, baik secara lisan maupun perbuatan, agar tidak disebut

sebagai seorang yang munafik. Sebaliknya bagi guru juga

\\ MIAISSULA

\ —
oleh mereka. Murid juga merupakan anggota masyarakat dalam

lingkungan sosial dan selalu berinteraksi dengan mereka.
Keberadaan murid, menurut Mustopa Halmar, selalu dalam kondisi

mempengaruhi atau dipengaruhi.”® Karena itulah al-Ghazali

™ Drs. H. Mustopa Halmar, M.Ag., Strategi Belajar Mengajar, Semarang, Unissula
Press, 2008, hlm. 31(a).
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melarang murid bergaul dengan orang jahat yang notabene
merupakan pengaruh buruk.
- Al-Ghazali juga melarang murid melakukan perdebatan dengan

seseorang mengenai suatu masalah, karena perdebatan mempunyai

dampak buruk dan perlu dihindari.

*uﬁl tya o / i hati, permusuhan,
1 III|

beregah-r:;" ““ ™M I} '.5 5 u 'n A /

sekelompok ort dan dalam hal itu anda
\ A

/
dan seseorang atau

ingin menunjukkan kebenarar;nya dan tidak ingin merendahkannya maka
bolehlah berdebat (membahasnya).

Perdebatan tersebut dilarang karena perdebatan yang dimaksud
bertujuan mengalahkan dan merendahkan lawan debatnya, memicu
timbulnya akhlak-akhlak tercela, dan bukan d—alam konteks menuntut ilmu.

Sedangkan debat yang diperbolehkan, adalah debat yang bertujuan

" Imam al-Ghazali, Syarh Ayyuhal Walad, Op.Cit., him. 16-17.
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meluruskan suatu masalah, mencari solusi atau menunjukkan kebenaran,

serta tanpa merendahkan lawan debatnya.

3. Interaksi Edukatif menurut al-Ghazali
Berdasarkan pada penjelasan tentang etika guru dan murid yang

telah disebutkan oleh al-Ghazali di atas, penulis akan merumuskan konsep

&
EAMAS SN A
reelll)| 2l lunales /

emampuan peserta

7) Memperlakukan peserta didik yang memiliki kecerdasan terbatas
secara lebih jeli.

8) Mengamalkan ilmu yang dimilikinya.
Secara sederhana, etika/sikap guru dalam berinteraksi dengan

murid tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Guru:
1. Kasih sayang

2. Meneladani Nabi } v
3. Ariffbijaksana —> | Murid ]
4. Profesional
5
—

. Mengamalkan ilmu

etika yang
\teraksi yang

f

atas bukan

¥
ngi  ibteraksi merapak M atu hub "ftimbal-balik, aksi-
reaksi makall Mf“uﬂyléﬁétﬁ ”FHH‘L"' :[ dari murid. Berawal

A2
dari penjelasar; sebelumnya, etika atau sifat yang harus dimiliki oleh murid

sebagaimana dijelaskan oleh al-Ghazali, secara umum adalah sebagai
berikut:

1) Meﬂghormati guru,

2) Tidak memperpanjang debat.

3) Melakukan perintah guru dengan sekuat tenaga.

4) Percaya terhadap apa yang telah diajarkan oleh guru.
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5) Tidak bergaul terlalu akrab dengan guru (menjaga jarak hubungan
dengan guru).
= 6) Tidak bergaul dengan orang-orang yang dapat memberi pengaruh
buruk.
7) Tidak berdebat dengan seseorang mengenai hal yang kurang

bermanfaat dan dengan tujuan merendahkan.

Gambaran sederhana d i wu ika murid menurut al-Ghazali di atas
= "'-\.\_H

»
UHISSULA
M‘-Ae_ki@f-‘u

Dari rumusan 31fat/et1ka gum dan murid di atas, kemudian dapat

dikaitkan satu sama lain menjadi hubungan interaksi edukatif antara guru dan
murid. Karena interaksi adalah hubungan timbal balik, yang mana di sini
terjadi komunikasi dua arah antara guru dan murid, maka sifat/etika antar
k_eduanya mempunyai peran penting. Dan al-Ghazali telah menjelaskan
panjang lebar mengenai bagaimana seharusnya guru dan murid dalam

bersikap dan berinteraksi. Guru diberi batasan dan arahan dalam berinteraksi
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dengan murid, begitu juga sebaliknya. Deskripsi sederhana dari interaksi

tersebut adalah sebagai berikut:
(- Guru: ( Murid:
1. Kasih sayang 1. Hormat
2. Meneladani Nabi 2. Tidak Berdebat
b
3. Arif/bijaksana 3. Patuh
4. Profesional 4. Percaya
5. Mengamalkan ilmu P : 5. Menjaga jarak
/ NG J
al-Ghazali,
n murid dapat
hingga tujuan

&2 : o
UinNis S u AL -'ftujuan pendidikan.

¥ L]
T‘T}?"J"-'@fk !l:{.:..""‘ tinggi dibandinekan dengan murid (karena

r &

arid sebagai indikator

keberhasilan tetap mutlak diperlukan.



BAB III
RIWAYAT HIDUP AZ-ZARNUJI DAN PEMIKIRANNYA

TENTANG INTERAKSI EDUKATIF

A. Riwayat Hidup az-Zarnuji

Nama az-Zarnuji tentu tidak asing lagi di dunia pendidikan, khususnya

di bidang pendidikan Islam terlel di kalangan pesantren salaf, karena

seorang ulama pendidikan ternama, terdapat banyak hal mengenai dirinya
yang tidak diketahui secara pasti. Hal tersebut meliputi riwayat hidup, tahun
dan tempat lahir, bahkan nama asli dari az-Zarnuji pun tidak diketahui banyak

orang karena sumber yang kurang jelas ataupun data yang tidak valid.!

' Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Kajian
Islam, Jakarta, Rajawali Grafindo Persada, 2001, him. 103; Drs. Sya’roni, M.Ag., Model Relasi
Ideal Guru dan Murid, Yogyakarta, Teras, 2007, him. 37.

54
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Sedikit sekali buku yang mengungkapkan mengenai sejarah az-
Zarnuji. Mengenai nama asli dari az-Zarnuji sendiri, masih diperdebatkan dan
terdapat pendapat dan versi yang berbeda. Mayoritas pendapat menyatakan
bahwa nama lengkap az-Zarnuji adalah Burhanuddin al-Islam az-Zarnuji.
Pendapat yang lain adalah seperti yang dikutip oleh Sya’roni,? disebutkan

oleh Khoiruddin az-Zarkeli yang menuliskan nama az-Zarnuji dengan an-

Nw'man bin Ibrahim bin Khalil-Zarnuji

. HTajuddin.3 Begitu juga Tatang M.
Amirin yang mengutlp. M. ang mengatakan bahwa nama

kota Zarnuj, A jstan. Dan G ' ! Eg ﬁn gelar yang biasa
\\ Aeellel/ *ME’MI\@ /

dipakai disana, ', (bukt n4a), sehingga menjadi

\ -
Syaikh Burhanuddin az-Zamu_u Namun nama asli sang ‘az-Zarnuji’ sendiri

belum diketahui.

? Drs. Sya’roni, M. Ag., Ibid.

3 Khoiruddin al-Zarkeli, 4!’alam, Qamus Tarajum, Juz 111, Beirut, Dar al’ Ilm, 1989, him
44; Drs. Sya’roni, M.Ag., Model Relasi Ideal Guru dan Murid, Yogyakarta, Teras, 2007, him. 37

*Drs. Sya’roni, M.Ag., Loc.Cit.

5 Drs. Aipin Muslim, 2011, “Etika Belajar Menurut Az-Zamuzi*, (online), (http://

aripinmuslim.blogspot.com/2011/01/v-behaviorurldefaultvml-o.html ), diakses pada 3 Maret 2011,
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Aipin Muslim juga menyatakan bahwa Tajuddin Nu’man bin Ibrahim
az-Zarnuji dan Burhanuddin az-Zarnuji adalah dua orang yang berbeda.
- Tajuddin' Nu’man - bin-Ibrahim -az-Zarnuji juga seorang ulama besar dan
pengarang yang wafat tahun 640 H / 1242 M. Sedangkan wafatnya az-Zamnuji
yang menulis kitab Ta 'lim Muta’allim adalah sekitar tahun 593 H.°
Mengenai kelahirannya, di kalangan ulama belum ada kepastian

mengenai tanggal dan tahunnya s¢ cars pasti. Ada pendapat yang menyatakan

\\- a.abad 7 H atau sekitar abad ke-

H/1155 M 'sa mengenai tahun

kewafatannya.ll,' H B-! H ﬁ lﬁ !;_E LJ&\; 'Ilukakan. Pendapat
yang pertama II Miﬁ-ﬂbmh gfgal pada tahun 591

§ Drs. Aipin Muslim, bid.

" Yundri Akhyar, “Metode Belajar dalam Kitab Ta'lim al-Muta'allim Thariqat at-
Ta’allum (Telaah Pemikiran Tarbiyah az-Zarnuji)” (online), UIN Sultan Syarif Kasim Riau, t.t, t.d,

him 4. http://www.uinsuska.info/pasca/attachments/087 Y UNDRI.pdf, diakses pada 3 Maret

2011.

8 Miftahuddin, “Konsep Profil Guru dan Siswa (Mengenal Pemikiran al-Zarnuji Dalam
Ta’lim al-Muta’allim dan Relevansinya)”, artikel (online), Universitas Negeri Yogyakarta, t.t, t.d,
hlm. 4, http://eprints ac.id/2407/ ikel Profil Gu -Zamuji.pdf, diakses pada 3 Maret
2011.

® Mochtar Affandi, “The Method of Muslim Learning as Illustrated in al-Zarnuji's Ta’lim
al-Muta’allim Tariq al-Ta’allum”, Thesis (online), Kanada: Mc. Gill Univercity, 1993, t.d, him. 4,
http://digitool.library.mcgill.ca/webclient/StreamGate?folder id=0&dvs=1316319335252~667
diakses pada 18 September 2011 )
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H/1195 M. Dan pendapat kedua mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun
840 H / 1243 M (sic) (640 H/1243 M).!® Sedangkan Nidlom Na’im, seperti
dikutip- oleh Miftahuddin, ‘menyebutkan bahwa az-Zarnuji meninggal-pada
tahun 630 H atau 1242 M.!"! Akan tetapi agaknya pendapat yang menyatakan
az-Zarnuji wafat tahun 591 H/1195 M menjadi sulit dipertahankan, karena di
antara guru az-Zarnuji ada yang wafat pada tahun 592 H/1196 M.

Bukan hanya mengenaL- ,,, an tahun lahir/wafat dari az-Zarnuji

-
/

~- pat tinggal beliau. Tidak ada

emikian !!N!ﬁ%‘r'!r‘u 'Ifmasa enyebaran
demiki hal_. |§in‘ l@/ penyeb

agama Islam bar yak orang Arab y:

kemudian bermukim disana.'? Sedangkan Miftahuddin menyebutkan bahwa

az-Zarnuji selain sebagai tokoh pendidikan, juga terkenal sebagai seorang

" Yundri Akhyar, Op.Cit., him 2.
"' Miftahuddin, Op.Cit., him. 5
"2 Yundri Akhyar, Loc.Cit.
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sastrawan (adib) dari Bukhara,'® tetapi tidak dijelaskan lebih lanjut apakah
Bukhara ini tempat tinggal atau tempat lahimya.

Namun apabila dilihat dari -nisbah-nya, yaitu az-Zarnuji, maka
sebagian peneliti beranggapan bahwa beliau berasal dari daerah Zaradj.
Dalam hal ini, Mochtar Affandi mengatakan: a city in Persia which was

Jormerly a capital and a city of Sidjistan to the south of Herat (now

e
yaitu; pertama pendidikan pada masa Rasulullah SAW (571-632 M), kedua
pendidikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632-661 M), ketiga pendidikan

pada masa Bani Umayyah di Damsyik (661-750 M)., keempat pendidikan

'* Miftahuddin, Op.Cit., him 4. -
' Mochtar Affandi, Op.Cit., him 5.

'S Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Ta 'lim al-Muta’allim Tarig a-Taallum, Beirut:
Mathba’ah al-Sa’adah, 1986, him. 10; Drs. Sya’roni, M.Ag., Op.Cit. him. 39.

' Dra. Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 2004, him. 7.
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pada masa kekuasaan Abbasiyah di Baghdad (750-1250 M), kelima
pendidikan pada masa setelah jatuhnya kekuasaan Abbasiyah di Baghdad
(1250-M-sekarang):'” -

Dan seperti dijelaskan sebelumnya az-Zarnuji hidup pada abad 7 H
atau sekitar abad ke-12 dan awal abad ke-13 M, yang berarti az-Zarnuji hidup

dalam kelompok kurun waktu keempat, yaitu antara 750-1250 M.

a masa hidup az-Zarnuji bersamaan

dengan zaman kemu vica S1 ahl. Akan tetapi walaupun
keadaan POlitflf 2 'f %5"“’” ‘FF' '* auan bertambah maju
seperti n%$ hma Jepe \ Zundri Akhyar,

kalau :n : ; 2suUngs la zaman itu

f
(467-656 ¥ aklei lemah da pengetahuan.'® Iimu

1
i

":_ﬁe- ﬁx:ﬁ:" idup di saat ilmu

SIMESSULA

lain ditandai deném berdirinya le;:nba:ga pendidikan mulai dari tingkat dasar
hingga tingkat pendidikan tinggi. Diantara lembaga-lembaga pendidikan
tersebut antara lain adalah Madrasah Nizhamiyah yang didirikan oleh Nizham
al-Muluk (457 H/1065 M), Madrasah an-Nuriyah al-Kubra yang didirikan

oleh Nuruddin Mahmud Zanki (563 H/1167 M) di Damaskus dengan

" Ibid.
*® Yundri Akhyar, Op.Cit. him. 3.
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cabangnya yang amat banyak di kota tersebut. Dan Madrasah al-
Mustansiriyah yang didirikan oleh Khalifah Abbasiyah al-Mustansir Billah di
Baghdad (631 H/1234 M).!® Sekolah ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas
yang memadai seperti gedung berlantai dua, aula, perpustakaan dengan
sekitar 80.000 koleksi buku, halaman dan lapangan yang luas, balai

pengobatan, dan lain-lain. Keistimewaan lain sekolah ini adalah mengajarkan

) ‘:ﬂ' & elain’ idang pendidikan,
juga sebagai \ ) H ! Tﬁ s u !n&‘ |
' Ml éﬁbl Lustmela

Riwayat 1 ] iidentifikasi dari kitab
\ o

Ta'lim al-Muta’allim. Di dalam kitab tersebut terdapat beberapa pendapat

ulama yang merupakan guru dari az-Zarnuji. Ulama-ulama tersebut adalah:

*® Dra. Zuhairini, dkk, Op.Cit., him. 105

* Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Kajian
Islam, Jakarta, Rajawali Grafindo Persada, 2001, hlm. 106; Yudri Akhyar, Op.Cit, him. 4.

2 Drs, Sya’roni, M.Ag., Loc.Cit.
2 Ibid.
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1. Ali bin Abi Bikr bin Abdul Jalil bin al-Farghani al-Marghinani al-
Rustani

RS 2. Ruknul Islam'Muhammad bin Abi Bakar / Khawahir Zada (w. 573
H/1177 M), seorang mufti Bukhara dan ahli di bidang figh dan sastra.

3. Hammad bin Ibrahim (w. 576 H/1180 M), seorang ahli ilmu kalam,

sastrawan dan penyair.

adalah seorang Hanafiah dapat dilihat dalam kitabnya Ta’lim al-Muta ‘alim,

yang mana di dalamnya terdapat banyak kutipan pendapat Abu Hanifah2*

antara lain seperti:

3 Miftahuddin, Loc.Cit.
X bid.
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A1 s Tle st chla 81 55 30 4800 e b1 5 80 515
2 s W IS Sy Jadisgy Jasld)

Abu Hanifah berpendapat: "Figh adalah pengetahuan jiwa seseorang
mengenai apa yang bermanfaat dan berbahaya baginya.” Beliau berkata

lagi: “Tidak ada ilmu kecuali dengan diamalkan, dan mengamalkannya

adalah meninggalkan tujuan duy "'ujuan ukhrawi.”
Namun terlepas d A tan yang ada mengenai Riwayat

gt‘fg‘e.%ﬂﬂ ‘5‘.&:‘ ' emberikan sumbangsih

¥
a 03 H/1197 M, az-Zarnuji menjadi sa 1 gat terkenal berkat
\\ Al léﬁﬁ"_tf?’bﬂa}'ﬂrl,:}

JIIal-Ta ‘allum.’® Pada

e
saat itu kitab tersebut benar-benar diterima dan diminati di kalangan para
pengajar dan peserta didik, khususnya para pelajar yang tinggal di lingkungan
para raja dan sultan pada masa Murad Khan Bin Salim di abad 14.%” Kitab ini

telah tampil sebagai alternatif untuk mengatasi ekses-ekses rasionalisme yang

* Syeikh Burhanuddin az-Zarnvji, Syarah Ta'limul Muta'allim Thariq at-Ta'allum,
Semarang, Pustaka Alawiyah, tt, him. 9.

* Miftahuddin, Op.Cit., him 5.
2 Ibid,
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sedang berkembang saat itu. Khusus di Indonesia, Kitab Ta’lim al-Muta’llim
sudah tidak asing lagi terutama sekali bagi kalangan pondok pesantren, mulai
dari - pesantren-salaf* hingga ‘pesantren: modern. Kitab ini telah dijadikan
pedoman atau acuan bagi santri dalam menuntut ilmu. Oleh para pendiri dan
pengasuh pesantren, kitab ini telah disepakati sebagai salah satu kitab yang

cocok untuk mendasari jiwa santri dan jiwa pelajar penuntut ilmu

pengetahuan. Segala teori rdapat di dalam kitab ini dengan
lekat diterapkan dalam dan kegiatan kependidikan
pondok pesantre:

Zarnuji
yang da ada karya
lain dari be Zarnuji yang
seluruh hi telah banyak

F/

melahirkan buz sam ‘_* / se-zaman dengan

az-Zarnuji dan ' ! " ! q "%‘ .! 'mﬁ‘

Jadi bisa saja a

: ' yak menulis kitab.

JIa"hanya saja mungkin
| -'a
tidak diterbitkan atau mungkin hilang karena suatu sebab.

Kemungkinan lain mengapa tidak dijumpai karya az-Zarnuji selain
kitab Ta’lim al-Muta’allim adalah karena adanya serangan tentara Mongol
yang menghancurkan Baghdad dan memusnahkan banyak karya ulama.

Mungkin saja di sini kitab Ta’lim adalah satu-satunya yang terselamatkan.?®

- Abuddin Nata, Op.Cit,, hlm. 106; Drs. Sya’roni, M.Ag., Op.Cit.,, him. 46.
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Namun tidak ada keterangan lebih lanjut bagaimana kitab ini dapat
terselamatkan.

-~ Pada dasarnya-konsep-pendidikdn ‘yang ditawarkan oleh az-Zarnuji
banyak berpengaruh dan patut untuk dipertimbangkan. Konsep-konsep
pendidikan tersebut antara lain:

1. Motivasi dan penghargaan yang besar terhadap ilmu pengetahuan

= .
s,
S,

yang ketat lle’ntang metode
belajar, tetay 1k teknis seperti
| sy L
i ar -k’” 1 ;ﬂw
perintah dan 1'-.. n te /

N l .s su LA ] ,"fz;la Zarnuji dibawa
atlleylgotelyada |

ke dalam model p¢ didikan tersebut akan

terkesan tidak adliI, satu arah, n-lonoton, atau bahkan diktator. Ta’'lim al-

Muta’allim kemudian dipandang sebelah mata, ditolak dan disudutkan.
Padahal menurut penulis, az-Zarmuji telah memberikan sebuah model

pendidikan ideal, sebuah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk akhlaq

(moral). Az-Zarnuji telah memberikan suatu sumbangan dengan menekankan

® Yundri Akhyar, Op.Cit., him 5.
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pengajaran etika antara guru dan murid (lebih lanjut akan penulis jelaskan
pada sub bab berikutnya).

Secara umum, di dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim Syaikh az-Zarnuji
menjelaskan tiga belas pasal singkat atau materi bahasan, yaitu:

1. Hakikat ilmu dan figh serta keutamaannya.

2. Niat ketika belajar.

Memilih ilmu, guru eIma sik ap teguh dalam belajar.
; .

13. Hal-hal yang dapat mendatangkan dan menjauhkan rezeki serta hal-
hal yang dapat memperpanjang dan memperpendek umur.*

Dari keseluruhan 13 materi bahasan di atas, Mochtar Affandi

menganalisa Ta 'lim Muta’allim lalu membaginya menjadi dua kategori dari

segi metode l;elajar. Kategori Pertama, metode yang bersifat etik, yang

30 Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Ta 'limul Muta ’allim:'Etika Belajar bagi Penuntut
Ilmu, terj: Drs. A. Ma’ruf Asrori, Surabaya, Pelita Dunia, 1996, him. 3.
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mencakup niat dalam belajar, kesungguhan, tawakkal, dan penghormatan.
Dan Kategori Kedua, metode yang bersifat teknik strategi, meliputi cara
- memilih pelajaran, memilih guru, memilih teman dan langkah-langkah dalam
belajar.’! Dan jika dianalisa lebih lanjut, akan jelas terlihat az-Zarnuji
mengutamakan metode yang bersifat etik (etick), karena dalam
pembahasannya beliau menekankan kewajiban bagi murid untuk beretika

kepada gurunya.

/ Jmelaksanakan

memang sangat

ot
MME@%M&:Q& ' 'akaryayangamat
tllul/l 2ol loluinala /

gan bahasa yang amat

jelas dan praktis. I'

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, di dalam kitab yang telah
mendarah daging di kalangan pesantren ini terdapat 13 (tiga belas) materi
pokok yang kesemuanya berhubungan dengan bidang pendidikan Islam dan

sebagian besarnya menyangkut masalah pendidikan etika.

3! Mochtar Affandi, Op.Cit., him 19.
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Berkaitan dengan etika, az-Zarnuji telah memberikan batasan dan
perintah yang jelas kepada peserta didik untuk beretika kepada gurunya. Etika
© di-sini tentu saja berhubungan dengan:komunikasi antara guru dan murid.
Berikut ini penjelasan mengenai konsep hubungan antara guru dan murid

menurut Syaikh az-Zarnuji.

2 ,&Eﬂl ‘_}ﬁ'Ul ”’%elw,%mé&u

s g

Sebaiknya dalam memilih guru, pilihlah orang yang lebih alim,
wara’, dan lebih tua usianya, sebagaimana Abu Hanifah di masa
belajarnya memilih Syaikh Hammad bin Abi Sulaiman sebagai gurunya

setelah melalui perenungan dan pemikiran.

% Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Syarah Ta limul Muta'allim...., Op.Cit., hlm.13.
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Dalam perkataan az-Zarnuji tersebut jelas menunjukkan bahwa
alim, wara’ (menjaga diri), dan lebih tua usianya dibanding muridnya,
- adalah--syarat -yang -harus- dipenuhi- seorang guru. Az-Zarnuji telah
memberikan contoh, sifat-sifat tersebut dimiliki oleh Hammad bin Abu
Sulaiman, sehingga Abu Hanifah memilih beliau untuk menjadi gurunya.

Karena seorang guru yang berilmu, wara’, tua dan berwibawa, murah hati,

k menurut
u tinggalkar.
‘mereka tidak

]

ur’an itu akan

%
e\ UNISSULA /i
\\ el gl lolinla
 dilalukan g

muridnya, kar'q_ 1a apa yang

murid. Itulah mengapa dalam istilah bahasa Jawa, Guru mempunyai arti
digugu dan ditiru, ditaati dan dituruti.

Tentu untuk dapat dijadikan panutan, menurut az-Zarnuji, syarat-
syarat di atas harus dipenuhi. Syarat yang pertama, seorang guru haruslah
‘alim  (berilmu pengetahuan). Tampaknya hal ini tidak perlu

dipermasalahkan lagi karena idealnya seorang guru memang harus seorang

% Dra. Zuhairini, dkk, Op.Cit., him. 93,
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yang ‘alim. Kata ‘alim, pada dasarnya mempunyai arti yang luas, yaitu

“orang yang berilmu” atau ilmuwan, baik di bidang agama maupun non
....................... agama. - -

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, seperti dikutip Miftahuddin,

salah satu peran guru adalah sebagai ilmuwan (orang yang paling

berpengetahuan). Dalam konteks ini, karena guru juga ilmuwan berarti dia

bukan saja berkewajiban _rieniy:

amipaikan pengetahuan yang dimiliki

kepada mundnya, 4l
P \SLAM
4

“

ewajiban mengembangkan

D pesan-pesan ajaran,

, @abm# /

‘uhan, serta memiliki

potensi baﬁniail yang kuat sehiﬁ-gg; dia dapat mengarahkan hasil kerja dan
kecerdasannya adalah untuk mengharapkan ridha Allah semata. Ulu al-
nuha, berarti guru harus dapat mempergunakan kemampuan intelektual
dan emosional spiritualnya untuk memberikan peringatan kepada manusia

lainnya, sehingga manusia-manusia tersebut dapat beribadah kepada Allah

3 Miftahuddin, Op.Cit., him. 8.
3 Ibid.
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swt. Al-mudzakki, berarti seorang guru harus dapat membersihkan diri
orang lain dari segala perbuatan dan akhlak yang tercela. Definisi yang
satu ini berhubungan dengan syarat guru yang kedua yaitu ware’. Lalu -
mengacu arti kata al-mudzakkir, maka seorang guru harus berfungsi
sebagai pemelihara, pembina dan pengarah, pembimbing, dan pemberi
bekal pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan kepada orang yang

memerlukannya. Aliy As’ad mienar bahkan, jika kata ‘alim disamakan

__.-
o
o
P 2 4
e

ng nilai-nilai o { juga berarti guru

“l.! NISSULA /-
MIMb S lll]he]ekatkan nilai-nilai

moral pada dirinya. Hal ini sebagaimana diungkapkan al-Zarnuji bahwa:

@

AN PER S SRR AT TRV DR K FS et
P rd
7 8805 85d1s K9l ¢ £l Blsle sl S alils 1)

3 bid.

%7 Syeikh Burhanuddin az-Zamuji, Syarah Ta’limul Muta’allim..., Op.Cit.,, him. 11-12
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Sebaiknya bagi orang yang berilmu janganlah menghinakan
dirinya dengan mengharapkan sesuatu yang tidak semestinya, dan

hendaknya menjaga (menghindari) dari hakhal yang dapat menghinakan

ilmu dan para ahli ilmu. Dan para ahli ilmu haruslah bersikap tawadlu

(rendah hati/sikap antara sombong dan rendah diri) serta bersikap iffah.

Melalui ungkapan di atas, az-Zarnuji mengisyaratkan bahwa orang

yang berilmu adalah ormg_a- enghindarkan diri dari segala

lu! H ! 5 " !m llﬁlarﬁah kata wara’
\ Mlﬁ;ﬁbmh

mengandung arti menahan diii, be

jatuh dan teqerumus. Dalam arti lain, kata wara’ dapat berarti
meninggalkan perkara yang haram dan perkara yang syubhat (meragukan).
Sejalan dengan perkataan Ibn Taimiyyah, bahwa orang yang wara’ berarti

orang yang mengetahui sesuatu yang terbaik di antara dua perkara yang
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baik untuk dilakukan dan yang terburuk diantara dua perkara yang buruk
untuk ditinggalkan.3

-~ Bila-dikaitkan dengan profesi guru, maka guru yang wara’ berarti
guru yang dapat menjauhi dan menahan diri dari berbagai macam hal
ataupun sifat yang buruk dan tidak bermanfaat, seperti membuang-buang
waktu, berbicara berlebihan, bersenda gurau berlebihan, dan sebagainya.

Dengan mempunyai sifatwara’, guru akan terhindar dari hal-hal

)

+ 4

z 2 egiatan belajar mengajar.
T &,%L%M e

.,

melainkan '*J#. * - L"""

Termasuk sifaf ware. disin, adelah mehgamalican ilmunya, sebab
\ AetllalllZodbtelaznda /]

ilmu yang tid ini dapat dijadikan

\ —/2\ /
patokan bagi guru, bahwa suatu ilmu baru akan berguna ketika sudah

diamalkan. Sesuai dengan pendapat Abu Hanifah yang dikutip oleh az-

Zarnuji berikut ini:

% Miftahuddin, Op.Cit., him. 10.

% Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, Rajawali, 1990,
him. 136.
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©. 55 & By dadisgy Jad Y s 1016 s

Beliau (Abu Hamfah) berkata lagi: “Tidak ada ilmu kecuali

-dengan diamalkan, dan mengamalkannya adalah meninggalkan tujuan
duniawi untuk tujuan ukhrawi.”

Kemudian sifat yang terakhir, menurut al-Zarnuji guru haruslah

orang yang lebih tua dari muridnya, hal ini mungkin tepat karena

? ‘ ‘:,? 11k1 keahlian
Q\ e \r berbadan
i

lagi, kata tua dapat diartikan iﬁ‘m«ur«-'m----m-----: dalam umur, namun
juga berarti orang yang banyak pengalamannya dalam segala hal maupun
dalam menghadapi anak didik.

Dalam konteks ini, mungkin sesuai dengan teori revitalisasi budaya

yang mengatakan bahwa subyek didik pada hakekatnya adalah orang yang

“ Syeikh Burhanuddin az-Zamuji, Syarah Ta’limul Muta'allim..., Op.Cit., him. 9.
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masih perlu mendapat tuntunan, sehingga lebih tepat apabila guru adalah
orang yang lebih dewasa.

Sebagai tambahan, az-Zarnuji menyarankan hendaknya seorang
guru adalah orang yang memiliki kasih sayang, bersedia memberi nasehat

kepada murid tanpa disertai rasa hasud. Hal ini dapat dilihat dari perkataan

beliau sebagai berikut:

Sebagian besar pembahasan dalam Ta'lim al-Muta 'allim karangan
az-Zarnuji adalah bagaimana etika murid kepada guru maupun dalam
belajar. Dalam kitabnya az-Zarnuji sangat mengagungkan ilmu dan ahli
‘ilmu, mungkin inilah sebabnya tidak banyak pembahasan mengenai guru.

Guru dianggap sebagai sumber pengetahuan dan murid harus hormat dan

M Ibid., him. 36.
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patuh sepenuhnya kepada guru, seperti pernyataan Sayyidina Ali berikut
ini:

G ol f«_ls f-ullwi,ﬁp(’,\.&' ¢ Rk 49:-”’,3&‘1’:\:.3:@50[3

. GallaclsEd

Sayyidina Ali kw. mengatakan: “Aku adalah hamba sahaya bagi

santapan jiwa dengan iimi 2 Tz -Tanggung jawab:guru terhadap murid tidak
\ % ; w0l
hanya ketik 1 MMI*’%& étapi terus berlanjut

hingga akhlrat Karena kedudukannya inilah, penghonnatan yang

diberikan kepada guru begitu besar.
Tapi dengan penghormatan yang begitu besar bukan berarti posisi
guru berada di atas angin. Penghormatan tersebut justru menjadikan

tanggung jawab guru semakin besar. Guru ditunfut untuk bisa bersikap

2 Ibid., him. 16.

“ Drs. Sya’roni, M.Ag., Op.Cit., him. 5.
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profesional dan benar-benar menjadi orang yang pantas untuk dihormati.
Logikanya, tidak mungkin seorang guru dihormati jika guru tersebut tidak
alim, wara’ dan bijaksana. Untuk itulah az-Zarnuji memberikan syarat
minimal untuk menjadi guru sekaligus sebagai petunjuk bagi murid untuk

memilih guru yang tepat.

AMJSJV ”ﬁplﬂh—lb :2{as ode o) Jo 21320 6

44"’:/ l 2 )3

Z 7
Rasulullah Saw. bersabda: “Menuntut ilmu adalah fardhu ‘ain

bagi setiap muslim dan muslimat”

44 Syeikh Burhanuddin az-Zamuji, Syarah Ta’limul Muta'allim ..., Op.Cit., hlm. 4.
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Menurut az-Zarnuji, yang menjadi kewajiban disini bukanlah
menuntut segala macam jenis ilmu, melainkan hanya ilmu yang haal, yaitu
- ilmu yang menyangkut kewajiban sehari-hari sebagai muslim, seperti ilmu

tauhid, akhlak, dan figh).” Selanjutnya az-Zarnuji menjelaskan mengenai

pentingnya niat, seperti yang telah dituliskannya.

A o
i UH&&&&EL& ﬁ{myadalamurusan
agama padall' : éﬁe’h’mh g f/ Hal sama dengan

—
anjuran al-Ghazali, az-Zarnuji pun memerintahkan murid untuk

menghindari perdebatan yang tidak berguna. Dan dalam memilih guru, az-

Zarnuji telah mengatakan:

% Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Ta Timul Muta’allim: Etika ..., Op.Cit., him. 5.
% Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Syarah Ta'limul Muta'allim..., Op.Cit., him. 10.

#7 Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Ta limul Muta’allim: Etika ..., Op.Cit., hlm. 22.
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3 % Z7 e
Sebaiknya dalam memilih guru, pilihlah orang yang lebih alim,
wara’, dan lebih tua usianya, sebagaimana Abu Hanifah di masa
belajarnya memilih Syaikh Hammad bin Abi Sulaiman sebagai gurunya

setelah melalui perenungan dar peri

Bagi murid ser 5- hal ang perlu diperhatikan dalam

menuntut ilm , ’&5‘4“"" u'f

7

-

a4 1Qe DL

)

'bertahan kepada

seorang gui % da meninggalkannya

- 7 LA o - g 9% ’g
. o3 B a3l Bl ) e 569 55
Merupakan keharusan bagi seorang pelajar untuk bersungguh-

sungguh, kontinu, dan tidak kenal berhenti dalam belajar.

* Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Syarak Ta 'limul Muta'allim..., Op.Cit,, him. 13.
* Ibid,, him. 15.

50 Ibid,, him. 20.
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Tertulis pula dalam kitab Ta’lim al-Muta'allim, syair terkenal yang

konon merupakan gubahan Khalifah Ali Kw:

oy s 3ad e ezl - 53 A EYY

. 2
“ilas Jobaal s — aalds bty o 523,68

z 7 z

“Ingatlah, kamu tidak akan meraih ilmu kecuali dengan enam hal

dengan gurunya pada

\ -
saat belajar tanpa ada hal yang memaksa. Ambillah jarak kira-kira

sepanjang busur panah antara ia dan guru, karena hal ini lebih
menunjukkan sikap hormat.
Bukan hanya memilih ilmu dan guru, dalam kehidupan sehari-hari

murid juga diperintahkan untuk berhati-hati dalam memilih sahabat. Az-

5! Ibid., him. 15.
52 Ibid., hlm. 20.
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-

Zaruji menganjurkan para pelajar untuk memilih sahabat yang tekun,
wara’, bertabiat serta tanggap, serta menghindari orang yang malas,
pengangguran, pembual, suka berbuat onar dan memfitnah.>? Serta sebagai
motivasi bagi si murid, murid harus mempunyai cita-cita yang luhur dalam

berilmu, karena modal untuk mencapai segala sesuatu adalah kerja keras

dan cita-cita luhur.**

 berh e belaja ing bersangkutan.

ourd dan k;ﬁ -harus terns ber pasca mengenyam
\\ Felld/IZnlotoliiala /

i o’
berlanjut dan berkesinambungan hingga sang guru meninggal.>

pannya akan terus

%3 Syeikh Burhanuddin az-Zarmvji, Ta 'limul Muta'allim: Etika ..., Op.Cit., him. 29.
% Ibid.

% Drs. Sya’roni, M.Ag., Op.Cit., him. 8.
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Ketahuilah, bahwa pelajar tidak akan dapat meraih ilmu dan
memanfaatkan ilmunya kecuali dengan menghormati ilmu dan ahli ilmu
serta menghormati dan mengagungkan ilmunya.

Dalam kaitannya dengs '

si antara guru dan murid, az-

acam perintah teknis, layaknya

7.4 ek dsu‘.»@\é&:»ﬂs
Dan salah satu cara menghormati guru adalah; tidak berjalan di

depannya, tidak duduk di tempatnya, tidak memulai percakapan kecuali

atas izinnya, tidak memperbanyak omongan di sisinya, tidak menanyakan

% Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Syarah Ta'limul Muta allim ..., Op.Cit,, him. 16.
57 Ibid., him. 17.
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sesuatu ketika ia sudah bosan, menjaga waktu, dan tidak mengetuk pintu
rumah guru, tetapi menunggunya sampai keluar.

Pada intinya,” murid haruslah bersusaha mendapat ridha dari sang
guru, menghindari kemurkaannya dan patuh kepadanya selai dalam
perbuatan maksiat kepada Allah Swt. Karena kemanfaatan ilmu menurut

az-Zarnuji bergantung pada ridha guru, seperti halnya ridha Allah yang

S S A
\Imdlu.!{éﬁb

mendapatkan manfaat dan buah dan ilmu karena salah dalam menempuh

jalan dan melalaikan syarat-syarat menuntut ilmu.*®

Selanjutnya berdasarkan pendapat az-Zarnuji tersebut, dapat
disimpulkan interaksi edukatif dalam pandangan beliau adalah sebuah
hubungan antara murid dan guru dalam konteks pembelajaran dengan

syarat minimal bagi masing-masing. Guru diharuskan adalah orang alim,

%8 Syeikh Burhanuddin az-Zarnuji, Ta limul Muta'allim: Etika..., Op.Cit., him. 2.
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wara’ dan lebih tua, sedangkan murid diharuskan patuh dan taat kepada
guru yang dipilihnya.

Penjelasan pertama mengenai pihak guru, yakni adalah sifat/etika
yang oleh az-Zarnuji, diharapkan ada pada diri seorang guru. Kesemua
sifat itu dalam pandangan penulis adalah sifat pribadi dari guru untuk

menjaga kehormatan ilmu sekaligus kehormatannya sendiri, tetapi tidak

*-f.?f ang 'I:-'

:\ “ N ‘ 5 s u .'" 4 -Zarnuji tersebut

—
Guru:
1. Alim/berilmu
2. Wara’ [ Murid J
3. Lebih tua/dewasa
4. Kasih sayang~
Gambar 3.1

Deskripsi kriteria guru terhadap murid (tidak ada garis relasi)
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Mengenai hal ini, Drs. Sya’roni menyatakan bahwa model
pembelajaran dari az-Zarnuji adalah model pembelajaran satu arah,
- dimana murid mempunyai-sikap-sikap yang harus ditujukan kepada guru
dan tidak sebaliknya.*

Sedangkan etika murid dalam belajar menurut az-Zarnuji secara

umum adalah:

a. Memilih ilmu d yang:

Lzl attos L:..
= [ﬂ{urid:

1. Memilih
2. Hormat dan taat

[ Guru J +— 3. Bersabar dan bertahan
4. Patuh dan percaya

5. Menjaga jarak

e

Gambar 3.2
Deskripsi sikap murid terhadap guru

% Drs. Sya’roni, M.Ag., Op.Cit., him. 53.
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Dengan masih mengacu pada gambaran sederhana tersebut, apabila
dikaitkan satu sama lain maka akan terjadi proses interaksi sederhana
antara - guru -dan’ nrurid: ‘Namun -disini - interaksi yang terjadi bukanlah
interaksi timbal balik, karena pada model ini guru berperan sebagai

sumber ilmu yang berinteraksi dengan murid hanya dalam rangka

mendidik dan mengajar murid. Sedangkan respect dari murid adalah

\\ UNISSULA

\ il @.ab

\ =/ /
Deskripsi interaksi antara guru dan murid (satu arah)

Disinilah letak perbedaan model pembelajaran az-Zarnuji dengan
al-Ghazali. Berdasarkan analisa sumber yang ada, dapat dilihat bahwa
model pembelajaran az-Zarnuji merupakan model pembelajaran satu arah,
yang artinya murid-lah yang harus bersikap, dengan kata lain, tugas guru
adalah mendidik dan mengajar dan tidak ada tuntutan bagi guru untuk

memberikan reaksi atas sikap murid.



BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN AL-GHAZALI DAN AZ-ZARNUIJI

TENTANG ETIKA INTERAKSI EDUKATIF

. Persamaan Pendapat al-Ghazali dan az-Zarnuji Tentang Etika Interaksi

Edukatif

memerintahkan 'para pelajar. unfuk menghormati g Zln dalam mendidik
pun keduanya sama=sama mengedepankan pendidikan-moral-etika.
Persamaan pendapat yang lain, adalah mengenai perdebatan yang
harus dihindari. al-Ghazali menganjurkan guru dan murid untuk menghindari
perselisihan dan perdebatan, sedangkan az-Zarnuji pun sama halnya dengan
melarang murid berdebat. Pun pula mengenai pergaulan, keduanya
berpendapat bahwa murid dan guru harus berhati-hati dalam bergaul,
terutama bagi pendidik, kata al-Ghazali, untuk tidak terlalu dekat dengan

pejabat/pemimpin.
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yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan, dalam hal ini adalah

menuju ridha Allah Swt.

. Analisis Perbedaan Pemikiran al-Ghazali dan az-Zarnuji Tentang Etika
Interaksi Edukatif serta Faktor Penyebabnya

Pada sub-bab ini, penulis akan memberikan analisis perbedaan

pendidikan,

murid melalui

konsep dan etilik_. '—! H ' 5 s u LA
Rty

. A

guru dan murid dapat menjalankan perannya masing-masing dengan

kannya, menghendaki

maksimal sehingga tujuan kegiatan pembelajaran dapat tercapai optimal.
Artinya kedua pihak mempunyai peran yang sama besar dalam mewujudkan
tujuan pendidikan. Meski kedudukan guru tetap lebih tinggi dibandingkan
dengan murid (karena guru merupa];an sumber ilmu), partisipasi dari murid

sebagai indikator keberhasilan tetap mutlak diperlukan.
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Al-Ghazali menghendaki adanya komunikasi dua arah antara guru dan
murid. Murid menghormati guru, guru pun menghargai murid. Murid taat
kepada guru, guru pun sayang kepada murid. Murid percaya akan keilmuan
guru, guru pun profesional dalam tugasnya. Begitu seterusnya, saling timbal
balik antara pendidik dan peserta didik.

Etika interaksi edukatif made in al-Ghazali ini penulis anggap sebagai

model pembelajaran yang ideal d ini dalam rangka menjalankan

proses pendidikan yang bérg

dianjurkan untuk membenkan reaks1 tlmbal balik kepada murid, sebab guru
adalah sumber pengetahuan, dan bahkan menuntut ilmu kepada sang guru
adalah wajib bagi murid dan demi kebaikannya sendiri. Dari itulah mengapa
murid tidak boleh mengharapkan apapun dari guru kecuali ilmu dan ridhanya.

Berdasarkan pandangan beliau, seorang guru haruslah alim, wara’ dan
lebih tua/dewasa dari muridnya. Tugasnya adalah mengajar dan memberikan

pendidikan kepada muridnya sesuai dengan kemampuan muridnya.
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Sedangkan murid, haruslah taat, patuh, hormat dan percaya kepada guru,
karena guru yang alim, wara’ dan lebih tua tersebut, telah mengajarinya
pelajaran yang semula tidak ia ketahui. Model pembelajaran az-Zamuji ini
dapat diibaratkan pena yang menulis di kertas kosong, guru sebagai pena daq
murid sebagai kertasnya.

Etika interaksi dari az-Zarnuji ini pun tidak dapat dipandang sebelah

mata, sebab bagaimanapun teori dap .ginya telah banyak digunakan

-"..
-'-.-.
.
_Sciar

3. Rencana pendidikan seorang guru didudukkan pada kepentingan
murid.

4. Guru diwajibkan menuntun muridnya untuk semakin dekat dengan
Allah Swt.

5. Guru dianjurkan untuk memperbolehkan murid mempelajari hal-

hal/pelajaran lain.
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6. Guru hendaknya mengerti kebutuhan muridnya dan memberikan
pelajaran sesuai kemampuan muridnya.

7. Baik guru dan murid harus berhati-hati dalam bergaul.
Pendapat az-Zarnuji

1. Sedikit penjelasan mengenai guru, hanya merumuskan Kriteria guru.

2. Lebih banyak memberikan contoh kisah dan syair.

3. Murid sepenuhnya patu_l_lx d f-'-f“v- i.kepada guru, kecuali perintah untuk

2

maksiat kepada Allai 8

¥
1. s N R L
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model interaksi, maka dapat dikatakan interaksi edukatif dalam pandangan al-

dalam perbedaan

Ghazali adalah suatu hubungan antara guru dan murid dalam konteks
pendidikan yang terjadi dengan melibatkan sikap dan etika kedua pihak yang
kadar partisipasinya sama besar dengan tujuan mendekatkan diri kepada
Allah Swt. Interaksi edukatif menurut al-Ghazali ini dapat diibaratkan sebagai
hubungan mutualisme dimana baik guru maupun murid sama-sama saling

membutuhkan.
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Sedangkan dalam pandangan az-Zamuji interaksi edukatif adalah
hubungan antara guru dan murid yang berpusat pada guru sebagai narasumber
dan murid sebagai partisipan/pendengar dengan tujuan yang sama. Apabila
diibaratkan, etika interaksi edukatif az-Zarmnuji ini merupakan hubungan
komensalisme, dimana murid mendapat keuntungan dari guru sedangkan guru

tidak dirugikan.

L
\ wmissuLa /
b\ GRLeLsda /)
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diketahui, al-Ghazali mempunyai hubungan erat dengan Imam

Haramain al-Juwaini yang merupakan tokoh yang menanamkan
pemikiran filsafat kepada al-Ghazali. Sedangkan az-Zamnuji
diketahui merupakan seorang penganut Madzhab Hanafiah yang
mempunyai ciri mengedepankan akal dan analogi.

3. Situasi politik yang berbeda. Al-Ghazali hidup dalam masa

kemewahan politik dan ilmu pengetahuan, bahkan beliau sendiri
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pernah merasakan hidup mewah. Sedangkan az-Zarnuji hidup
dalam masa kemerosotan politik Daulah Abbasiyah sekaligus
kemaju-pesatan ilmu pengetahuan.

4. Kebudayaan yang berbeda. Al-Ghazali berasal dari Ghazalah,
Persia, sedangkan az-Zarnuji berasal dari Zaradj, Afghanistan. Dua

tempat ini, meskipun mempunyai ciri fisik yang sama, tapi tentu

¥
UNISSULA
R N




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada data-data yang disampaikan serta

analisis yang penulis lakukan, maka kesimpulan yang penulis ambil untuk

1.

2. Menurut mayoritas ahli nama lengkap az-Zarnuji adalah Burhanuddin
al-Islam az-Zarnuji. Diperkirakan hidup pada abad ke-12 dan awal
abad ke-13 M dan wafat pada tahun (640 H/1243 M). diduga tinggal
di Zaradj, Afghanistan
Model pembelajaran az-Zarnuji merupakan model pembelajaran satu
arah, yang artinya murid-lah yang harus bersikap, dengan kata lain,
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tugas guru adalah mendidik dan mengajar dan tidak ada tuntutan bagi
guru untuk memberikan reaksi atas sikap murid. Namun dari pendapat
ini, dapat dikatakan bahwa secara tersirat guru dituntut untuk dapat

berlaku profesional, sehingga berhak mendapatkan penghormatan dari

murid.

kontek; !n! N ! 5 % '.,! !1— A
\\ Aezill/l &b‘:"‘b‘ Luise
kedua pih i par "*
\ A
mendekatkan diri kepada Allah Swt. sedangkan menurut az-Zarnuji

besar dengan tujuan

interaksi edukatif adalah hubungan antara guru dan murid yang
berpusat pada guru sebagai narasumber dan murid sebagai

partisipan/pendengar.
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Perbedaan pemikiran antara al-Ghazali dan az-Zarnuji ini antara lain
disebabkan oleh:
- 1. Jeda waktu sekitar 100 tahun antara masa hidup al-Ghazali dan az-
Zarnuiji, sehingga dimungkinkan kebudayaannya pun telah berubah.
2. Latar belakang pendidikan dan guru yang berbeda.

3. Situasi politik yang berbeda.

termasuksznjalllxn1 MHISSULA
\ gﬂp‘ e latie L‘?' |

\ A

ujung tombak pendidikan. Adal;l; sesuatu yang urgen untuk mendalami
secara benar beberapa konsep inti dalam hal pendidikan Islam, seperti halnya
yang telah dirumuskan oleh al-Ghazali dan az-Zarnuji. Kedua ulama klasik
tersebut telah merumuskan dan menciptakan teori maupun metodologi
pendidikan, dan hanya di tangan para pendidik-semua itu dapat berjalan

bahkan berkembang,
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Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi semua insan pendidikan,

khususnya pendidikan islam di Indonesia, mulai dari level paling rendah

~~hinggayang tertinggi, untuk memberikan perhatian dan perbaikan yang

terfokus dalam pengembangan pelaksanaan pendidikan Islam, sehingga tidak
terjadi kegiatan belajar mengajar yang hampa dan tidak berorientasi pada

tujuan seperti yang terjadi pada masa sekarang ini.
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